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Abstrak
Pesatnya perkembangan Artificial Intelegence saat ini mulai diimplementasikan pada
berbagai sektor bisnis, hal ini karena dapat mengubah cara organisasi mengelola bisnis,
meningkatkan efisiensi, dan memberikan keunggulan kompetitif. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui strategi pengembagann bisnis menggunakan bantuan teknologi
Artificial Intelegence. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif,
sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi kepustakaan yang diperoleh
melalui Google Schoolar. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan
tiga tahapan yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa strategi penggunaan bisnis menggunakan Artificial
Intelegence memberikan beragam manfaat, beberapa strategi yang telah diidentifikasi
meliputi analisis data yang canggih, personalisasi pengalaman pelanggan, peningkatan
efisiensi operasional, pengembangan produk atau layanan inovatif, dan peningkatan
keputusan bisnis berdasarkan prediksi dan analisis yang lebih baik.

Kata Kunci: Strategi, Pengembangan, Bisnis, Artificial Intelegence.
Abstract

The rapid development of Artificial Intelligence is currently being implemented in various
business sectors, this is because it can change the way organizations manage business,
increase efficiency, and provide a competitive advantage. The purpose of this research is
to find out the business development strategy using the help of Artificial Intelligence
technology. This research uses qualitative research methods, while data collection
techniques are carried out by literature studies obtained through Google Schoolar. The
data that has been collected is then analyzed using three stages, namely data reduction,
data presentation and conclusion drawing. The results show that business use strategies
using Artificial Intelligence provide a variety of benefits, some of the strategies that have
been identified include sophisticated data analysis, personalization of customer
experience, improved operational efficiency, development of innovative products or
services, and improved business decisions based on better prediction and analysis.

Keywords: Strategy, Development, Business, Artificial Intelligence.
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PENDAHULUAN

Di era yang semakin maju ini, perkembangan bisnis di Indonesia mengalami
peningkatan yang sangat signifikan. Berdasarkan adanya daya saing yang terus
meningkat serta perkembangan teknologi dan informasi saat ini menuntut semua pelaku
bisnis untuk dapat menyesuaikan pelayanan dan kebutuhan penggunanya. Perkembangan
teknologi dan informasi yang begitu pesat merubah banyak aspek kehidupan termasuk
pada aspek bisnis (Fatihah & Saidah, 2021), salah satu buah dari perkembangan teknologi
adalah Artificial Intelegence (Al).

Artificial Intelligence adalah kecerdasan yang ditambahkan kepada suatu system
yang bisa diatur dalam konteks ilmiah (Siahaan et all, 2020). Al mulai ada sejak muncul
komputer modern, yakni pada 1940 dan 1950. Kemampuan mesin elektronika baru
menyimpan sejumlah besar info, memproses dengan kecepatan sangat tinggi menandingi
kemampuan manusia (Baihagi, 2022).

Kecerdasan buatan yang muncul pada era 4.0 sudah mulai banyak digunakan
dalam aspek bisnis di Indonesia (Siregar dkk, 2020). Kecerdasan buatan dapat membantu
meringankan beban kerja manusia misalnya dalam membuat keputusan, mencari
informasi secara lebih akurat atau membuat komputer lebih mudah digunakan dengan
tampilan yang lebih mudah dipahami. Cara kerja kecerdasan buatan adalah menerima
input, untuk kemudian diproses dan kemudian mengeluarkan output yang berupa
keputusan (Gunawan & Manullang, 2020).

Pemanfaatan Al dalam beragam aspek bisnis ini memerlukan beragam strategi
bisnis pula dalam pengembangannya. Strategi bisnis adalah serangkaian tindakan yang
terintegrasi dan terkordinasi yang di jadikan landasan berpikir utama dalam pembuatan
strategi untuk mendapatkan keunggulan kompetitif (Febrianti et all, 2021). Strategi bisnis
mencakup ekspansi georafis, diversifikasi, akusisi, pengembangan produk, penetrasi
pasar, pengetatan, divestasi, likuidasi, dan usaha patungan atau joint venture (Djufri &
Lukman, 2020).

Penelitian terdahulu dilakukan oleh (Ririh et all, 2020) meneliti implementasi
Artificial Intelligence di Indonesia pada berbagai sektor, namun penelitian ini terbatas
pada implementasinya saja tidak diuraikan bagaimana strateginya. Penelitian lain juga
dilakukan oleh (Ardiansyah et all, 2021) meneliti perancangan artificial intelligence pada
business process management, yang juga terbatas pada konteks perancangannya saja.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Saidah, 2021) yang meneliti model industri bisnis
namun difokuskan pada era Al, bukan penggunaan model bisnis menggunakan bantuan
Al. Sehingga, belum adanya penelitian yang secara khusus meneliti strategi pengembagan
bisnis menggunakan bantuan teknologi Artificial Intelegence menjadi kebaharuan dalam
penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pengembagan bisnis
menggunakan bantuan teknologi Artificial Intelegence.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut (Sugiyono,
2018) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah (eksperimen) dimana peneliti
sebagai instrumen, teknik pengumpulan data dan di analisis yang bersifat kualitatif lebih
menekan pada makna. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi kepustakaan
yang diperoleh melalui Google Schoolar. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan tiga tahapan yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemanfaatan Teknologi dalam Pengembangan Bisnis

Kelajuan dunia Internet memungkinkan adanya berbagai teknologi yang
membantu dalam hal publikasi informasi yang beragam dalam bentuk elektronik, tidak
hanya dalam cara yang efektif dan ramah terhadap pengguna (user friendly), tetapi juga
dengan jalan menawarkan mekanisme untuk menyediakan basis data terpusat dan sistem
navigasi umum yang dapat digunakan oleh siapapun dengan cara yang tidak terlalu sulit.
Dalam bisnis, hal ini di aplikasikan dalam pemasaran, penjualan dan pelayanan
pelanggan, dan pemasaran di internet cenderung menembus berbagai rintangan, batas
bangsa, dan tanpa aturan-aturan yang baku yang berlaku seperti pada pemasaran secara
konvensional (Rehatalanit, 2016).

Teknologi informasi dan komunikasi (TI1K) mencakup dua aspek, yaitu teknologi
informasi dan teknologi komunikasi. Teknologi informasi, meliputi segala hal berkaitan
dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi.
Teknologi komunikasi merupakan segala hal yang berkaitan dengan penggunaan alat
bantu untuk memproses dan mentransfer data dari perangkat yang satu ke lainnya. Karena
itu, teknologi informasi dan teknologi komunikasi adalah suatu padanan yang tidak
terpisahkan yang mengandung pengertian luas tentang segala kegiatan yang terkait
dengan pemprosesan, manipulasi, pengelolaan, dan transfer/ pemindahan informasi antar
media (Aziz, 2012) .

Teknologi telah menjadi faktor penting dalam pengembangan bisnis. Teknologi
berkontribusi dalam membantu meningkatkn efisiensi, produktivitas, dan daya saing dalam
bisnis. Perusahaan dapat memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan
mempercepat proses bisnis, seperti pengolahan data, analisis, dan manajemen bisnis. Selain itu
juga teknologi dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan kualitas produk dan layanan
yang ditawarkan kepada pelanggan (Anggaraeni & Maulani, 2023). Berdasarkan pemanfaatan
teknologi dalam pengembangan bisnis perlunya perencanaan strategis terlebih dahulu agar
perusahaan dalam pelaksanaan dapat merealisasikan tujuan bisnisnya. Berikut beberapa manfaat
perencanaan strategis sistem informasi dan teknologi menurut Sari (2018), yakni:

1. Manajemen yang efektif untuk aset perusahaan yang dianggap penting.

2. Meningkatkan hubungan dan komunikasi dalam organisasi bisnis dan teknologi.

3. Menyelaraskan tujuan dan prioritas teknologi dan bisnis.

4. ldentifikasi peluang pemanfaatan teknologi untuk competive advantage dan untuk

menambah value bisnis.
Membuat perencanaan alur proses dan aliran informasi .

6. Mengalokasikan sumber daya secara efektif dan efisien .

7. Mengurangi usaha dan biaya yang dibutuhkan.

Adapun menurut Wardhana (2021) mengenai pengaruh dan peranan teknologi
informasi terhadap perkembangan bisnis di era digital di antaranya adalah:

1. Teknologi informasi yang dapat memudahkan penyebaran informasi mampu
mengembangkan bisnis di era digital ke berbagai wilayah di dunia. Seperti
ecommerce yang digunakan oleh banyak perusahaan di era digital.

2. Banyaknya tenaga ahli dalam bidang teknologi informasi juga membantu
menumbuhkan bisnis di era digital. Dengan banyaknya tenaga ahli dalam bidang
teknologi informasi, bisnis daring banyak mengalami perbaikan sistem seperti
jaminan kerahasiaan identitas konsumen.

3. Bisnis di era digital banyak digemari karena fleksibilitasnya. Seseorang tidak
harus berada di tokonya untuk menunggu pelanggan, namun dengan komputer
dan konektivitasnya sudah dapat menjual produknya ke seluruh negara. Pembeli
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pun tidak harus keluar rumah untuk membeli keperluannya, karena dengan hanya
membeli secara daring dan barang pembeliannya bisa diantar langsung ke
rumahnya.

Jenis-jenis Teknologi dalam Pengembangan Bisnis
Jenis-jenis teknologi yang digunakan dalam bisnis (Miller, 2019) yaitu:
1. Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan telah menjadi salah satu

(&)

(o))

kemajuan terbesar di bidang teknologi yang mengubah pola bisnis baik
perusahaan kecil hingga perusahaan besar. Al menjadi teknologi yang
membantu bisnis menjadi lebih gesit, inovatif, dan berkelas. Perusahaan yang
menerapkan Al akan memiliki kemampuan untuk mensintesis informasi,
meningkatkan kapasitas belajar pada masalah bisnis, dan meningkatkan
kemampuan dalam memberikan wawasan dalam skala besar.

. Machine Learning (ML) merupakan aplikasi kecerdasan buatan yang membuat

mesin dapat belajar dan meningkatkan secara otomatis dari pengalaman, tanpa
perlu memprogramnya secara eksplisit. ML merupakan pendekatan dalam Al
yang banyak digunakan untuk menggantikan atau menirukan perilaku
manusia untuk menyelesaikan masalah atau melakukan otomatisasi. ML
berfokus pada pengembangan program komputer yang dapat mengakses data
dan kemudian menggunakan data tersebut untuk belajar (Hania, 2017).
Cloud Computing merupakan pengiriman layanan komputasi melalui internet
yang meliputi server, storage, database, intelijen, jaringan, perangkat lunak,
dan analitik. Cloud computing juga diartikan sebagai paradigma baru yang
berkinerja tinggi system komputasinya dapat diakses dengan mudah oleh para
pengguna dan dapat dikonfigurasi secara khusus. Selain itu, cloud computing
juga dapat dikatakan sebagai media yang dinamis, jasa layanan berbasis on-
demand, mempunyai platform dan media penyimpanan, pengelolaannya
menggunakan daya komputasi yang handal, virtualisasi serta terukur (Riana,
2020).

Mobile Application atau aplikasi selular dalam smartphone dapat
meningkatkan permintaan konsumen karena semuanya bergeser ke platform
digital baik itu belanja (e-shopping), pendidikan (e-learning), perbankan (e-
banking), dan lain sebagainya. Perusahaan mengetahui bahwa konsumen
memiliki pilihan dalam mencari produk dan layanan serta hal lainnya yang
terlintas dalam pikiran mereka kapan pun dan di mana pun mereka
membutuhkan atau menginginkannya. Mobile apps memungkinkan untuk
melakukan mobilitas dengan menggunakan perlengkapan seperti PDA,
telepon seluler atau handphone (Munthe dkk, 2018).

. Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) merupakan teknologi yang

sangat berguna dalam banyak hal untuk bisnis. Augmented Reality (AR)
adalah teknologi yang bekerja pada algoritma pengenalan berbasis visi
komputer untuk menambah suara, video, grafik, dan input berbasis sensor
lainnya pada objek dunia nyata dengan menggunakan perangkat kamera untuk
melakukannya (Sulistianingsih & Kustono, 2022).

. 3D printing merupakan teknologi manufaktur yang dioperasikan secara digital

di mana objek fisik dicetak melalui printer 3D berdasarkan spesifikasi model
3D digital. 3D Printing merupakan salah satu terobosan bidang manufaktur
khususnya teknik additive manufacturing, yang proses menjadikan dalam file
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digital menjadi suatu objek padat 3 dimensi berdasarkan susunan lapisan
(layer) bahan (Nugraha & Kosasih, 2021).

7. Digital Assistant merupakan program komputer canggih yang meniru interaksi
dengan orang yang menggunakannya umumnya melalui internet melalui
teknologi seperti Robotics Process Automation (RPA), chatbot, dan voice
assistants. Digital assistant akan membantu organisasi masa depan dalam
memenuhi  tuntutan produktivitas, aksesibilitas, kualitas, dan juga
meningkatkan waktu respons bagi pelanggan maupun karyawan.

8. Blockchain merupakan database transaksional di mana setiap pihak yang
terlibat umumnya memiliki akses ke informasi yang sama terkait transaksi.
Teknologi Blockchain pada umumnya digunakan untuk melakukan
pencatatan transaksi mata uang digital currency seperti bitcoin, akan tetapi
Blockchain juga dapat digunakan untuk pencatatan apapun sesuai dengan
kebutuhan. Blockchain membangun kepercayaan di antara pihak-pihak dalam
jaringan yang akan berkomunikasi (Wijaya dkk, 2020).

Peran Artificial Intelegence dalam Pengembangan Bisnis

Strategi bisnis mencakup ekspansi georafis, diversifikasi, akusisi, pengembangan produk,
penetrasi pasar, pengetatan, divestasi, likuidasi, dan usaha patungan atau joint venture
(Wahyuningsih, 2019). Pada pengembangan bisnis, Al dapat digunakan untuk menganalisis data,
mengidentifikasi pola dan tren, membuat prediksi, dan memberikan rekomendasi yang cerdas.
Kemampuan Al untuk dapat mengetahui, menganalisis, bahkan memutuskan pilihan
sendiri menjadi salah satu alasan digunakannya teknologi tersebut. Sebelum Al dapat
melakukan analisis dan pengambilan keputusan, terdapat pemasukan data, fakta, dan
informasi terlebih dahulu ke dalam suatu sistem Al. Data dan informasi tersebut membuat
Al dapat bekerja layaknya seperti kecerdasan manusia (Ghazmi, 2021).

Strategi pengembangan bisnis yang menggunakan teknologi Al melibatkan
pemanfaatan kemampuan Al untuk mengoptimalkan operasional, meningkatkan
efisiensi, dan menciptakan nilai tambahan bagi perusahaan. Artificial Intelegence
memberikan keuntungan yang signifikan dalam pengembangan bisnis. Adapun strategi
pengembangan bisnis dengan memanfaatkan teknologi Al, yakni:

1. Analisis data lebih mendalam
Sama seperti asisten virtual yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, dalam
bisnis tentunya ketika menggunakan kecerdasan buatan, maka komunikasi
manusia akan terjalin dengan mesin yang sudah dikontrol. Tentunya, secara garis
besar tingkat kerugian akan berkurang dan keakuratan data yang didapat bisa
dipastikan keakuratannya.
2. Automatisasi proses bisnis
Bisnis dapat mengotomatisasi berbagai proses bisnis yang berulang, seperti pengolahan
pesanan, manajemen inventaris, analisis data, dan tugas-tugas administratif.

Dengan mengurangi intervensi manusia dalam tugas-tugas rutin, perusahaan

dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan membebaskan

sumber daya manusia untuk fokus pada tugas-tugas yang lebih strategis.
3. Personalisasi dan Pengalaman Pelanggan yang Lebih Baik

Pemanfaatan Al memungkinkan perusahaan dapat mengumpulkan dan

menganalisis data pelanggan untuk memahami preferensi, kebutuhan, dan

perilaku mereka dengan lebih baik. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk
memberikan pengalaman pelanggan yang lebih personal, layanan yang
disesuaikan, dan rekomendasi yang relevan.
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4. Prediksi tren
Pemanfaatan Al memungkikan mesin dapat menganalisis gambar, memahami
ucapan, berinteraksi dengan cara alami, dan membuat prediksi menggunakan data.
Ketepatan ramalan berkadar terus dengan jumlah data yang dimasukkan ke dalam
sistem.

5. Chatbot dan layanan pelanggan otomatis
Chatbot adalah sebuah perangkat lunak yang dapat melakukan interaksi dengan
manusia melalui pertukaran pesan teks atau suara. Fungsi utama dari chatbot
adalah sebagai perangkat yang dapat membantu pengguna dengan menjawab
pertanyaan atau membantu menyelesaikan masalah yang mungkin mereka hadapi
melalui interaksi teks atau suara. Selain itu, chatbot juga bisa digunakan untuk
memberikan informasi, menyediakan layanan, atau melakukan transaksi secara
otomatis. Tujuan utama chatbot adalah membantu pengguna dengan cara yang
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pengembang chatbot tersebut. Chatbot
sering digunakan sebagai layanan pelanggan (customer service) untuk membantu
menjawab pertanyaan pelanggan secara cepat dan efisien. Asisten virtual chatbot
dilengkapi kecerdasan buatan Al yang mampu merespons otomatis setiap
interaksi pelanggan, sehingga meningkatkan pelayanan dan penjualan bisnis
(Kamal, 2022).

6. Penyempurnaan proses pengambilan keputusan
Teknologi Al dapat memproses data dalam jumlah besar dan menghasilkan
wawasan yang lebih baik dalam pengambilan keputusan bisnis. Hal ini dapat
membantu organisasi dalam membuat keputusan yang lebih cerdas dan efektif
(Sia, 2023).

KESIMPULAN

Penggunaan teknologi Artificial Intelligence (Al) dalam strategi pengembangan
bisnis menawarkan beragam manfaat yang signifikan, salah satu strategi yang telah
diidentifikasi adalah melakukan analisis data yang canggih. Pemanfaat teknologi Al
memungkinkan perusahaan dapat menganalisis dan memproses data secara mendalam,
mengidentifikasi pola, tren, dan wawasan yang dapat digunakan untuk mengambil
keputusan bisnis yang lebih tepat. Selain itu, Al memungkinkan personalisasi
pengalaman pelanggan d.gan memanfaatkan data pelanggan dan algoritma Al,
perusahaan dapat menyesuaikan produk, layanan, dan komunikasi dengan preferensi dan
kebutuhan individu pelanggan, meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan.
Selanjutnya, Al dapat meningkatkan efisiensi operasional dengan otomatisasi proses
bisnis yang kompleks, mengoptimalkan produksi, pengadaan, dan pengiriman, serta
mengurangi biaya dan risiko kesalahan. Al juga berperan penting dalam pengembangan
produk atau layanan inovatif dengan mengidentifikasi kebutuhan pasar yang belum
terpenuhi dan menghasilkan solusi yang unik. Terakhir, Al memungkinkan perusahaan
untuk meningkatkan keputusan bisnis berdasarkan prediksi dan analisis yang lebih baik
d ngan memanfaatkan kemampuan Al dalam meramalkan tren pasar, menganalisis risiko,
dan memberikan wawasan mendalam, perusahaan dapat mengambil keputusan yang lebih
cerdas, mengurangi risiko kerugian, dan mencapai keunggulan kompetitif.
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